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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan bidang konstruksi di Indonesia sedang mengalami percepatan

dikarenakan pemerintah menerapkan proyek strategis nasional sebagai langkah

konkrit dalam percepatan pembangunan. Hal ini didukung dengan indeks

pembangunan infrastruktur Indonesia yang dimuat dalam The Global

Competitiveness Report pada tahun 2017-2018 mengalami peningkatan menjadi

peringkat ke-52 dibandingkan tahun 2015 yang berada pada peringkat ke-62.

Pembangunan konstruksi yang terdapat pada proyek strategis nasional

tersebut, antara lain:

 Jalan nasional dan tol

 Bendungan

 Pembangkit listrik

 Bandara dan pelabuhan

 LRT, MRT, dan kereta bandara

Indonesia negara yang wilayahnya terdiri dari gugusan pulau tentunya

memiliki garis pantai yang panjang sehingga pembangunan infrastruktur di dekat

pantai atau laut tentunya menjadi pilihan bukan hanya hunian namun juga sektor

industri, salah satunya karena akses transportasi yang mudah dari laut untuk

distribusi barang dan bahan baku.

Dalam pembangunan infrastruktur yang telah disebutkan diatas, fondasi

merupakan elemen penting yang menjadi keberhasilan suatu proyek konstruksi,

dikarenakan fondasi berfungsi meneruskan beban dari struktur diatasnya menuju

lapisan tanah. Jenis tanah pada pesisir pantai wilayah di Indonesia, terutama pada

pesisir pantai utara Pulau Jawa dan peruntukan bangunan diatasnya yang beragam

besar bebannya membuat pondasi tiang menjadi salah satu pilihan dalam suatu

proyek infrastruktur.
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Bukan hanya permasalahan dalam desain daya dukung, namun terdapat juga

perbedaan metode pelaksanaan di lapangan serta sifat dan parameter tanah yang

memiliki karakteristik dan perilakunya sendiri terhadap pondasi tiang membuat

desain dari daya dukung pondasi tiang dengan pengujian di lapangan memiliki

selisih nilai.

Oleh karena itu daya dukung fondasi tiang pancang dengan parameter, sifat

tanah dan rumus analisis yang berbeda menjadi hal yang dapat dianalisa lebih

lanjut.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada dari banyaknya rumus pendekatan

untuk desain fondasi tiang pancang, rumus yang dikemukakan para ahli tentunya

memiliki kelebihan dan kekurangan pada jenis tanah yang berbeda. Penggunaan

rumus pendekatan yang tepat pada jenis tanah spesifik dapat membuat daya dukung

fondasi tiang di lapangan akan sesuai dengan perencanaan fondasi.

1.3 Batasan Masalah

Batasan - batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penggunaan fondasi tiang pancang berjenis spun pile dan steel pipe pile.

2. Ukuran fondasi tiang pancang berdiameter 400, 600 dan 762 milimeter.

3. Pengujian pembebanan tiang pancang menggunakan metode

pembebanan statik dan pembebanan dinamik

4. Mempertimbangkan faktor soil setup.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis daya dukung fondasi tiang pancang terhadap waktu.

2. Analisis rumus perhitungan daya dukung aksial fondasi tiang pancang

dengan uji pembebanan statik dan dinamik.
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1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui daya dukung fondasi tiang pancang terhadap waktu

2. Untuk mengetahui besaran nilai daya dukung tiang pancang dan

perbandingannya terhadap nilai pengujian di lapangan.


